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Abstrak

Artikel ini membahas tentang upaya optimalisasi strategi digital marketing untuk meningkatkan penjualan UMKM
Brilian Shop di Desa Tumpakpelem, Kabupaten Ponorogo. UMKM Brilian Shop memproduksi tas anyaman plastik
dan menghadapi masalah kurangnya pengenalan produk di kalangan masyarakat luar desa. Oleh karena itu,
langkah-langkah yang diambil adalah pembuatan profil produk melalui media sosial, seperti akun Instagram dan
website, untuk memperluas jangkauan pemasaran. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa digitalisasi
UMKM melalui strategi digital marketing dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan penjualan.
UMKM Brilian Shop setelah menggunakan media sosial dan marketplace untuk mempublikasikan produknya, serta
memanfaatkan kemampuan anggota kelompok dalam mengelola akun-akun tersebut. Dalam era digital, digitalisasi
UMKM menjadi penting karena dapat memberikan peluang untuk meningkatkan pendapatan dan bertahan di
tengah persaingan bisnis. Namun, perlu diingat bahwa UMKM juga rentan terhadap perubahan lingkungan bisnis
yang terus-menerus berubah. Digitalisasi produk UMKM melalui platform online, seperti Instagram dan website,
dapat memperluas jangkauan pemasaran dan menjangkau konsumen di luar Desa Tumpakpelem. Terutama sejak
masa pandemi Covid-19, digitalisasi menjadi lebih relevan karena banyak UMKM yang mengalami penurunan
penjualan. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan SDM UMKM dalam bidang
internet dan marketing online.

Kata kunci: UMKM, digital marketing, Desa Tumpakpelem, strategi pemasaran, digitalisasi, media sosial.

Abstract

This article discusses efforts to optimize digital marketing strategies to increase sales for Brilian Shop, a micro, small,
and medium enterprise (MSME) located in Tumpakpelem Village, Ponorogo Regency. Brilian Shop specializes in
producing woven plastic bags and faces the challenge of limited product recognition among communities outside
the village. Therefore, the steps taken include creating product profiles through social media platforms such as
Instagram and a website to expand marketing reach. The results of these activities indicate that digitalization of
MSMEs through digital marketing strategies can have a positive impact on sales growth. Brilian Shop experienced
increased sales after utilizing social media and online marketplaces to promote their products, leveraging the skills
of their group members to manage these accounts. In the digital era, the digitalization of MSMEs is crucial as it
provides opportunities to increase income and survive amidst business competition. However, it is important to
note that MSMEs are also vulnerable to constantly changing business environments. The digitalization of MSME
products through online platforms like Instagram and websites can broaden marketing reach and target consumers
beyond Tumpakpelem Village. This is particularly relevant since the Covid-19 pandemic, as many MSMEs have
experienced a decline in sales. Therefore, there is a need to enhance the knowledge and skills of MSME personnel in
internet and online marketing.

Keyword: UMKM, digital marketing, Tumpakpelem Village, marketing strategy, digitization, social media.

Copyright © 2023 Multidisiplin Pengabdian Kepada Masyarakat All rights reserved is Licensed under a
Creative Commons Attribution- NonCommercial 4.0 International License (CC BY-NC 4.0)

1. Pendahuluan

Desa Tumpakpelem adalah salah satu desa yang berada di kecamatan Sawoo Kabupaten
Ponorogo. Desa Tumpakpelem berbatasan dengan Desa Temon di sebelah utara, Desa Puncak dan
Dermosari di sebelah selatan, Desa Tempur dan Sirti sebelah timur, dan Desa Sawoo dan Pangkal
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sebelah barat. Adapun sejarah cikal bakal Desa Tumpakpelem sendiri terjadi pada abad 17,
terdapat seorang musafir yang berkelana dan beristirahat dibawah pohon yang besar. Karena
kelelahan sang musafir memanjat pohon tersebut dan tidur diatas pohon itu, agar merasa aman.
Pohon itu adalah pohon manga atau pelem dalam bahasa Jawa.

Setelah musafir tersebut bangun dari tidurnya dan ingin melanjutkan perjalan ternyata ia
masih berada diatas pohon dengan kata lain numpak pada batang pelem/ mangga dan Ketika
melanjutkan perjalanannya dia memberi nama pohon pelem itu dengan Tumpakpelem sebab
sudah beristirahat dengan menaiki pohon mangga itu. Lama kelamaan munculah sebuah desa dan
diabadikanlah Des aitu dengan Desa Tumpakpelem, Desa ini awal mulanya di pimpin oleh
Wonokromo seorang bekel/lurah pada zaman dulu yang pada saat ini disebut sebagai Kepala
Desa di tahun 1752-1792. Sedangkan Kepala Desa saat ini yang masih menjabat adalah Atik
Sumiati dari tahun 2007 s/d sekarang. Desa Tumpakpelem memiliki luas sawah seluas 36.286 Ha,
Ladang, pemukiman, serta Pekarangan seluas 991,3 Ha, serta Fasilitas umum desa seluas 1.578,7
Ha. Sehingga desa Tumpakpelem memiliki luas Sebesar 112.818 Ha. Desa Tumpakpelem memiliki
curah hujan sebesar 1,833 mm, dengan jumlah bulan hujan rata-rata 6 Bulan, serta Suhu Rata-
rata 26.4 °C mengakibatkan Desa Tumpakpelem termasuk desa yang bersuhu rendah.

Desa Tumpakpelem sebagian besar tanahnya untuk tanah pertanian dan sebagian kecil
digunakan sebagi rumah penduduk. Kebanyakan mata pencarian bagi masyarakat Desa
Tumpakpelem mengandalkan hasil pertanian dan sebaginya lagi adalah pedagang, pekerja, buruh
tani dan lain-lain. Desa Tumpakpelem merupakan desa yang sudah banyak dikunjungi oleh orang
luar atau orang luar desa, sebab terdapat wisata alam yaitu Air Terjun Caban Pelangi. Salah satu
mata pencarian di desa Tumpakpelem yaitu usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). UMKM
yang berkembang di desa Tumpakpelem diantarnya produksi kerajinan tangan tas anyaman
plastik dengan nama Brilian Shop. Seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin pesat,
maka suatu unit usaha UMKM bisa lebih dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi
digitalisasi. Sebab UMKM mampu mendorong kemajuan sosial ekonomi di suatu negara atau
wilayah yang dapat dipastikan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang baru dan permanan.
Namun, perlu diketahui UMKM juga bisnis yang paling rentan terhadap dampak krisis atau
perubahan lingkungan bisnis yang terus-menerus berubah. Tetapi dalam penelitian ini peneliti
akan berfokus kepada optimalisasi strategi digital marketing untuk meningkatkan penjualan
UMKM Brilian Shop.

Pelaksanaan PKM di Tumpakpelem terutama yang berfokus di UMKM Brilian Shop ini
belum ada, meskipun di Tumpakpelem juga terdapat UMKM yang sama seperti Brilian Shop (tas
anyaman), tetapi untuk UMKM Brilian Shop ini menjadi objek penelitian pertama untuk program
PKM pada tahun 2023 ini.

2. METODE
Khalayak Sasaran Kegiatan

Program Pengabdain Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tumpakpelem Kecamatan
Sawoo. Desa Tumpakpelem merupakan salah satu Desa di Kabupaten Ponorogo. Dari hasil
wawancara dengan Kepala Desa Sawoo Ibu Atik Sumiati, Desa Tumpakpelem tidak memiliki
pendataan orbitasi, ketiadaan data ini kami dasari pada pencarian sumber kami kepada
pemerintah daerah serta pemerintah pusat, khususnya KEMENDAGRI DIRJEN BINA
PEMERINTAHAN DESA yang juga tidak memiliki data orbitasi desa.

Sedangkan wawancara dengan pemilik UMKM Brilian Shop yaitu Pak Sudir, terdapat sebuah
masalah yaitu masih rendahnya pengetahuan mengenai cara meningkatkan penjualan produk
dengan memanfaatkan media sosial sebagai strategi marketingnya.

Metode Kegiatan
Metode Pelaksanaan kegiatan ini adalah Pembuatan profil produk dengan memanfaatkan
media sosial.
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Langkah-langkah kegiatan
Pembuatan akun sosial media seperti Instagram dan website untuk pengenalan produk tas
anyaman plastik Brilian Shop.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Permasalahn yang terdapat dari UMKM Brilian Shop Pak Sudir yakni: Kurang dikenalnya
UMKM Brilian Shop di kalangan masyarakat luar Desa Tumpakpelem Ponorogo.

Solusinya: Membuatkan akun Instagram dan website, menggunakan kemampuan salah
anggota kelompok dan mempublikasikan melalui media sosial dan marketplace, dan pemasangan
maps.
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Gambar 1. Akun Instagram UMKM Brilian Shop
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Gambar 2. Website UMKM Brilian Shop

Pembahasan

Hasil dari pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat menunjukan bahwa masih terdapat
kekurangan karena SDM di UMKM masih terlalu sedikit dan masih kurang terampil dalam bidang
internet dan marketing online untuk meningkatkan penjualan produknya. Meskipun demikian,
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat kali ini tujuan utamanya adalah untuk mengoptimalkan
sistem digitalisasi untuk strategi marketing produk di sosial media atau yanglebih dikenal dengan
istilah digital marketing dalam mempromosikan tas anyaman produk hasil dari UMKM Brilian
Shop, agar jangkauannya lebih luas.
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Digitalisasi UMKM saat ini merupakan salah satu usaha yang cukup menyakinkan untuk
bertahan di tengah persaingan oleh pelaku usaha UMKM yang lain. Maka dari itu, setiap UMKM
seharusnya sudah mulai mengidentifikasi strategi dan inovasi untuk pengembangan digitalisasi
produk UMKM mereka. Terutama di masa pandemi Covid-19 banyak UMKM yang mengalami
kebangkrutan karena menurunya tingkat penjualan. Karena pada masa itu masih banyak pelaku
usaha UMKM yang belum memulai strategi penjualannya melalui skema digitalisasi, yang dimana
pemasaran prodak ini memanfaatkan marketplace dan media sosial sebagai Teknik
pemasarannya. Adapun hasil dari UMKM yang memaksimalkan potensi dari digitalisasi maka
memungkinkan adanya peningkatkan pendapatan bagi pelaku usaha dan orang-orang di
dalamnya.

4. KESIMPULAN

Secara garis besar, berbagai program yang direncanakan baik bersifat offline dan online
serta beberapa program kerja tambahan dan incidental telak terlaksana dengan baik. Beberapa
program Kerja yang telah terpenuhi antara lain sebagai berikut: Program Untuk Desa: Membuat
Gapura “Marhaban Ya Ramadhan” di depan masjid Al-Mutaqin Tumpakpelem. Program UMKM:
Membuat Akun Intagram dan Website, Menggunakan media sosial Instagram dan Website untuk
promosi produk UMKM, Pembuatan system e-commerce agar semakin luas jangkauan yang di
dapat. Program Sosialisasi: Mengadakan TPA untuk anak-anak Desa Tumpakpelem di sore hari
selama bulan Ramadhan, Mengikuti kerja bakti di hari Ahad Bersama warga Desa Tumpakpelem.
Dari kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana diatas dapat disimpulkan bahwa program kerja
kelompok 14 selama KKN yang dilaksanakan sebagian besar merupakan jenis kegiatan oftline.
Dalam pelaksanaanya juga melibatkan jenis program kegiatan fisik.
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